BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

wadiah adalah sesuatu yang tidak ditanamkan kepada pemiliknya untuk
pemeliharaan dan pemeliharaan penyimpan. Wadiah mempunyai dua jenis yang
berbeda yaitu wadiah yad amanah dan wadiah yad dhamanah. Perbedaan kedua
jenis wadiah ini terletak pada ketentuan yang mengatur penerapannya. Prosedur
yang dilakukan sesuai dengan peraturan Islam dan Syariah memberikan layanan
pelanggan yang sangat baik.

implementasi akad wadiah yad-dhamanah di lembaga keuangan syariah dapat
diartikan sebagai titipan murni tanpa adanya ganti rugi dan dapat dimanfaatkan oleh
penerima titipan. Sehingga penerima titipan dapat memanfaatkan titipan tersebut,
kemudian penerima titipan dapat memberikan bonus kepada pemilik titipan atas

keuntungan yang diperoleh oleh penerima titipan.

Dasar penerapan Akad wadiah oleh BMT UGT Nusantara Cabang Dampit
Mengunakan Dasar Hukum dari AL-Quran Dan Hadist. Para ulama sepakat bahwa
wadi'ah adalah ibadah sunnah, dan menyimpan barang-barang yang disimpan akan

mendapat pahala.
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5.2 SARAN

Berikut beberapa saran yang dapat penulis berikan dalam skripsi ini yang
mungkin perlu diulas Kembali:

1. Jenis akad wadiah yang dipilih oleh BMT UGT Dampit seharusnya tidak hanya
wadiah yad dhamanah melainkan juga ada pilihan akad lainnya yaitu wadiah
amanah. karena dengan adanya pilihan nasabah dapat menentukan
kepuasan dalam menitipkan barang yang diperlukan.

2. Bagi hasil yang diberikan hendaknya sesuai dengan aturan syariah sehingga

kepercayan terhadap nasabah semakin kuat dan semakin bertambah.
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